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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghilangkan salah pengertian dan salah interpretasi yang
mungkin timbul, ada baiknya penulis jelaskan lebih dahulu arti dan maksud
judul atau topik penelitian diatas, agar permasalahan yang hendak dikaji atau

yang diteliti menjadi jelas.

1. Pemberdayaan
Yang dimaksud dengan kata pemberdayaan adalah upaya membﬁat
seseorang; kelompok atau satuan komunitas agar berdaya baik! dengan
cara pemberian kemampuan dan peningkatan kemampuan untuk mengatasi

masalah yang sedang dihadapi.

2. Sumber Daya Santii
Adalah kekayaan yang dimiliki oleh manusia ( santri ) sebagal proses
dalam pembangunan baik sebagai produsen yang dikembangkan untuk
menaikkan produktivitas dengan pengetahuan sebagal manusia yang dibert
ruang sosial ekonomi dan politik untuk mengembangkan diri secara utuh.
Suinber ddya manusia aiau santri dalam pembahasan ini adalah santri yang

ditingkatkan kualitasnya dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan,

! Petter, Yani Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Pu Enlish, Jakarta, 1991, him.1691




agar mereka setelah menamatkan pendidikan di pesantren dan terjun di
masyarakat tidak merasa kebingungan.

3. Pengembangan

Yang dimaksud dengan pengembangan adalah proses, cara, perbuatan

mengembangkanz. Pengembangan yang penulis maksud disini adalah
usaha dalam pembentukan kearah yang lebih baik melalui sumber daya
manusia, atau usaha yang mengarahkan kepada kemajuan pondok
pesantren melalui peningkatan sumber daya manusia dilingkungan pondok
pesantren.
4. Pondok Pesantren

Kata pondok berasal dari bahasa Arab yaitu funduk, yang berarti tempat
menginap3. Selanjutnya terbentuk sebuah lembaga yang dikenal pondok
pesantren. Dan pesantren dapat diartikan tempat dimana santri menuntut
ilmu agama, dalam hal ini pesantren yang dimaksud adalah lembaga
pendi-dikag tradisional umat Islam untuk mempelajari, memahami,
medalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam yang memberikan
tekahar pada keseimbangan antara aspek. perilaku._Adapun tambahan kata
pesantren merupakan bentukan dari kata santri yang mendapat afiks “Pe-
an” menjadi pesantrian. Ada yang mengungkapkan, kata santri berasal dari
kata “chantrik” yang berarti orang yang sedang belajar kepada seorang
guru’. Dengan demikian pondok pesantren dapat diartikan lembaga

pendidikan Islam, lembaga sosial dan lembaga dakwah yang mempunyal

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1989, him. 414.




tempat pengajaran, peribadatan, asrama, guru dan murid yang berada
dalam suatu lingkungan yang dipimpin oleh seorang atau beberapa guru
atau kyai. Pada dasarnya santri di pondok pesantren dibagi menjadi dua '
yaitu santri yang tinggal di asrama yang disediakan dalam lingkungan
pondok pesantren dan banyak pula santri yang tinggal diluar lingkungan
pondok pesantren atau dilaju ( santri kalong ).

5. Al-Miftah Kauman Nanggulan
Yaitu nama sebuah lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat atau disebut juga lembaga tradisional yang
dalam bacaan tehnis berarti suatu tempat yang dihuni oleh para santri yang
sedang mencari ilmu.
Kauman adalah nama sebuah dusun bagian dari Desa Jatisarono
Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo. Kata “Kauman” sendiri
menurut penulis, merupakan kebanjangan dari kata Kaum dan Iman, jadi
disingkat Kauman. Yang mempunyai maksud dan arti suatu tempat yang
dihuni oleh sekelompok orang atau masyarakat yang penduduknya

mayoritas beragama Islam.

Dari utaian arti:dan penjelasan tersebut diatas yang dimaksud penulis
dengan judul "Pemberdayaan Sumber Daya Santri Melalui Pengembangan
Pondok Pesantren” adalah penelitian ilmiah tentang cara atau proses

meningkatkan kualitas Pondok Pesantren Al Miftah sebagai lembaga

3 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, PT. Hidakarya Agung, Jakarta, 1990, him. 324,
* Departemen Agama Rl Pola Pengembangan Pondok Pesantren, Jakarta, 2003, him. 12.




pendidikan Islam yang meliputi pengembangan di bidang fisik dan non

fisik yang diusahakan oleh pondok Pesantren Al Miftah.

B. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab seluruh
komponen bangsa Indonesia. Dalam prakteknya masyarakat ikut serta terlibat
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa ini, tidak hanya segi materi dan
moril, namun telah ikut serta memberikan sumbangsih yang signifikan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Dalam hal ini dengan munéumya berbagai
lembaga-lembaga atau perguruan gwasta yang merupakan bentuk dari
penyelenggaran pendidikan masyarakat.

Termasuk dalam pendidikan yang diselenggarakaﬁ masyarakat
adalah pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan ' keagamaan Islam yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat. Memang pembinaan yang diselenggarakan pondok pesantren
selama ini diakui mampu memberikan | pembinaan ‘dan pendidikan bagi
para“santri untuk menyadari sepenuhnya atas manusia sebagai makhluk
utama yang -harus menguasahi | alam sekelilingnya. Hasil pendidikan
pondok pesantren juga membuktikn bahwa para sanirt menerima
pendidikan untuk memiliki nilai-nilai kemasyarakatan selain akademis.
pondok Pesantren memang tidak hanya memfokuskan diri pada

pencetakan Da’i atau ulama. Setelah terjun kemasyarakat, santri harus
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menyebar kesegala bidang kehidupan, dalam konteks demikian
kelengkapan pengetahuan menjadi semakin pentings.

Jiantara cita- cita pendidikan pesantren adalah latihan untuk mandiri
dan membina diri agar kelak tidak menggantungkan diri kepada orang lain.
Setiap santri harus mampu mengembangkan diri baik dalam bidang
kepandaian membaca kitab, berpidato, diskusi, maupun ketrampi'lan yahg
lainnya.

Seperti lembaga- lembaga .pendidikan lain yang ada di Indonesia,
pondok pesantren mempunyai tugas dan peranan yang amat penting.Dalam
perkembangan  selanjutnya karena di pengaruhi oleh perkembangan
pendidikan dan tuntutan dinamika masyarakat, ada beberapa pondok
pesantren menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah (formal) dan
kegiatan lain yéng bertujuén untuk pemberdayaan potensi ekdnomi
masyarakat sekitar dan menjadikan pondok pesantren sebagai sentralnya.

Semula Pondok Pesantren Al Miftah lebih dikenal sebagai lembaga
pendidikan Islam, yaitu lembaga yang digunakan untuk penyebaran agama
dan tempat untuk mempelajari - agama. Islam Selanjutnya lembaga ini
selairi-sebagai pusat penyebaran dan belajar agama juga mengusahakan
tenaga-tenaga -bagl pengembangan. agama. Agama Islam bukan saja
mengatur amalan-amalan peribadatan, apalagi sekedar mengatur hubungan
dengan Tuhannya, melainkan juga perilaku manusia dalam hubungan
sesama dan dunianya, hal ini segera berpengaruh terhadap usaha-usaha

pondok pesantren untuk menghasilkan pemuka-pemuka dan alumni dalam

S Hasbullah Asy’ari, Moralitas Pendidikan Pesantren, IKPSM, Yogyakarta, 1996, him. 68




kehidupan kemasyarakatan, gerakan bagl penyebaran agama, gerakan
pemahaman kehidupan keagamaan dan gerakan sosial berpadu dalam
pekerjaan Pondok Pesantren’. Jadi para santri disamping mempelajari ilmuk
agama Islam juga diberi kesempatan belajar dan dilatih untuk
mengembangkan potensi sumber daya yang mereka miliki, misalnya;
diberikan ketrampilan yang sesuai dengan bakat dan kemampuan santri, agar
santri  setelah menamatkan pendidikannya di pesantren dan terjun
dimasyarakat tidak merasa kebingungan.

Pondok Pesantren Al Miftah Kauamn Nanggulan merupakan salah satu
pesantren ’di wilayéh Yogyakarta yang telah dikenal luas oleh berbagai
kalangan. Hal ini disebabkan oleh sebuah kenyataan bahwa pesantren Al
Miftah mampu menunjukkan perananiya dalam membina umat menyiapkan
kalangan bangsa yang mewakili integritas wawasan kedalaman ilmu yang
diikuti dengan landasan keimanan dan ketaqwaan yang mantap, terbukti
dengan lahirnya para alumnus yang mampu membina masyarakat sebagai
partisipas riil dalam'pembangunan bangsa [ndonesia seutuhnya.

Sama halnyé dengan lembaga-lembaga pendidikan lain yang ada di tanah
air, Pondok Pesantren mempunyai tugas dan peranan yang amat penting. Kita
memang tidak meliha’c kaitannya secara langsung dengan ekonomi misalnya,
tetapi agama berpengaruh pada integritas kepribadian, karena pendidikan
yang berdasarkan keagamaan merupakan bagian yang amat penting dalam

asapek moralitas. Dimana moralitas sangat dibutuhkan untuk mewujudkan

6 M Dawam Raharjo Suyoto, Pesantren Dalam Alam Pendidikan Nasional, LP3ES, Jakarta, 1985
hal. 61




manusia yang berkepribadian utuh. Pribadi semacam ini sangat dibutuhkan
dan berguna bagi kemanusiaan atau diri sendiri.

Masyérakat menyadari bahwa saat ini dirinya berada di dunia global,
dimana perubahan perilaku dan fungsi lembaga keagamaan mulat
dipertanyakan masyarakat. Maka pondok pesantren merupakan 1embaga
keagamaan yang ideal, karena sistem pendidikan di pesantrcn‘ dianggap
mampu untuk menjawab tantangan di dunia global. Bagaimana peranan
Pondok Pesantren Al Miftah Kauman Nanggulan dalam hal itu .

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yangl dipaparkan diatas,
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan Pondok Pésantren Al Miftah dalam
mewujudkan pesantren yang berkualitas sesuai dengan karakteristik
pondok pesantren dan tuntutan zaman ?.

2. Bagaimana pemberdayaan Pondok Pesanten Al Miftah dalam
pengupayaan peningkatan kualitas sumber daya santri.

D. Tujuan Penelitian

Sebagaimana diketahui * bahwa pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia telah menunjukkan kemampuan dalam
mencetak kader-kader Ulama dan telah berjasa turut mencerdaskan kehidupan
hangsa. Selain itu Pondok Pesantren telah menjadi pusat kegiatan pendidikan
yang telah berhasil menanamkan semangat kewiraswastaan dan sehxangat

berdikari, yang tidak menggantungkan diri kepada orang lain. Maka dari itu



saya tertarik memilih mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Al Miftah Kauman

Nanggulan Kulon Progo Yo gyakarta, dengan tujuan dan maksud :

1. Untuk mengetahi upaya pengembangan Pondok Pesantren Al Miftah Kauman
Nanggulan Kulon Progo, untuk mewujudkan pesantren yang berkualitas sesuai
dengan karakteristik pondok pesantren dan tuntutan zaman.

2. Untuk mengetahui Pondok pesantren Al Miftah dalam pengupayéan peningkatan

kualitas sumber daya santri.

A. Kegunaan Penelitian
1. Secara ilmiah Penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam
bidang dakwah sekaligus sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembaga dakwah
khususnya Pondok Pesantren.
2. Secara };raksis sebagai masukan untuk meningkatkan kemajuan dan sumbangan
pemikiran bagi Pondok Pesantren Al Miftah sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mempersiapkan alumni atau lulusan yang mahir dibidang agama sekaligus ahli di

bidang ketrampilan yang siap terjun di masyarakat.

B. Landasan Teoritis
1. Tinjauan Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok pesantren adalah sebuah sistem yang unik, tidak hanya unik dalam
pendekatan pembelajaran tetapi unik dalam pandangan hidup dan tata nilai yang
dianut, cara hidup yang ditempuh dan semua aspek-aspek kependidikan dan

kemasyarakatan lainnya’.

7 pondok Pesantren Mu’adalah, Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Depag R1, Jakarta, 2004, him 13



Jadi pondok pesantren bukan hanya mempelajari ilmu pengetahuan
agama juga diberi ilmu pengetahuan umum dan keterampilan, dengan
maksud agar setelah menamatkan pendidikan pesantren dan terjun
dimasyarakat tidak merasa kebingungan.
Dengan demikian pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, lembaga
sosial, lembaga dakwah yang mempunyai tempat pengajaran
peribadatan, asrama, guru dan murid yang berada dalam suatu
lingkungan yang dipimpin oleh scorang atau beberapa Kyal.
b. Unsur yang ada di Pesantren
1. Kyai dan Ustadz
’Merupakan komponen penting yang amat menentukan keberhasilan
pendidikan di pesdantren. Selain itu tidak jarang kyai dan ustadz
adalah pendiri dan pemilik peantren itu atau keluarga keturunannya.
Dengan demikian pertumbuhan dan perkembgan sebuah pesantren
alat tergantung pada figur ky'ai atau ustadz, sehingga pertimbangan
utama seoarang santri yang akan memasuki atau mencari ilmu di
pesantren’ adalh berdasar pada- kebesaran dan kemasyhuran nama
yang disandang oleh kyai atau ustadz.
2. Santri
Yang dimaksud santri adalah orang yang sedang mendalami,
menghayati dan mengamalkan nilai- nilai ajaran Islam dibawah
bimbingan Kyai atau Ustadz. Menurut penulis kata sanfri

kepanjangan dari sanggup nerusaken tuntunan rasul Ilahi, artinya
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orang yang sanggup atau bersedia meneruskan atau melanjutkan
tuntunan atau aturan yang di gariskan oleh nabi dan syariat Islam.
Qecara umum santri di pesantren dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah para
santri yang datang dari tempat yang jauh sehinnga ia menetap dan
tinggal di pesantren atau asrama. Sedangkan santri kalong adalah
para santri yang berasal dari wilayah di sekitar pesantren, sehingga
mereka tidak memerlukan untuk tinggal dan menetap di pesantren.
Jadi yang dimaksud santri adalah orang yaﬁg sedang mencari ilmu
(agama) kepada seorang guru (Kyai) di suatu pesantren. Santri yang
secara langsung diajar berdasarkan naskah-naskah arab klasik
tenteng pengajaran, faham dan agidah _keislaman7.

Masjid

(8]

Sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri baik
untuk pelaksanaan sholat lima waktu, sholat Jum’at, khotbah,
maupuﬁ pengajaran kitab- Kitab Kuningl Kedudukan masjid sebagi
pusat, pendidikan” ini merupakan manifestasi universal dari sistem
pindidikan Islam sebagaimana yang dilakukan oleh Rosulullah
SAW, éahabat dan orang-orang s;esudahnya.

Tradisi yang di praktekkan Rasulullah ini terus dilestarikan oleh
kalangan pesantren, para kyai selalu menjaga murid- muridnya di

masjid.

e

7 Manfried Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial,P3M, Jakarta, 1986, hlm 100
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4. Pondok atau Asrama
Yaitu tempat yang dihuni oleh para santri sekaligus tempat belajar
para santri dibawah bimbingan Kyai. Asrama untuk para santri ini
berada di lingkuangan kompleks pesantren dimana kyai beserta
keluarganyla bertempat tinggal serta adanya masjid sebagai tempat
beribadah dan tempat mengaji bagi para santri.

5. Pengajian Kitab- kitab Kuning
Tujuan utama dari pengajian kitab- kitab kuning adalah untuk
mendidik calon-calon ulama, sedangkan para santri yang hanya
dalam waktu singkat tinggal di pesantren, mereka tidak bercita- cita
menjadi ulama, akan tetapi bertujuan untuk mencari pengalaman
dalam hal pendalaman perasaan keagamaan. Proses mengajarkan
kitab kuning di pesantren melalui dua tahap. Tahap pertama
menggunakan metode “ufawa iki dan ikw? dengan rumusan huruf
mim dan kho’ dan seterusnya, untuk menguraikan arti tiap kalimat
dan>huruf yng ‘bermaknal sekaligus juga mengura»ivkan‘ kedudukan
tartib dari sudut kaidah nahwu shorofiya Tahap berikutnya adalah
penjelasan dan ulasan dari isi kandungannya secara tekstual harfiah
(leterjik) maupun sampai dengan pengertian-pengertian dibaliknya

( mafhummat)®.

§ MA Sahal Mahfud, Nuansa Figh Sosial, LKIS Yogyakarta, 1994 him 264
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Ciri lain yang tidak terdapat diluar kitab kuning adalah para ‘kyati
mempunyai sambungan langsung dan berturut pada gurunya
sampai dengan pengarang (mu’allip) kitab itu. Ini mej amin materi
yang diajarkan dapat dipertanggung jawabkan sebagai sesuatu yang
benar-benar didapat dari sumber-sumber terpercaaya, hal inilah
yang dikenal dikalangan pesantren sebgai silsilah / sanad’.

Dari beberapa unsur pondok pesantren tersebut yang terdiri
Kyai, santri, pondok atau asrama, masjid dan pengajian kitab-kitab,
merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya, dan merupakan faktor yang paling mendasar

untuk berdiri dan berkembangnya sebuah pondok pesantrenm

c. Tujuan Pondok Pesantren

Tujuan Pesantren memang secara fisik maupun didalam tujuan
didirikannya adalah untuk menciptakan santri yang mampu berdiri
sendiri yang hanya bergantung pada Allah semata. Pondok pésantren
manapun mimiliki cita-cita yang ingin dicapai dan pondok pesantren
manaptn juga memiliki tuuan unituk membina amal, iman, akhlak
anak- didiknya agar dalam segala aspek. kehidupan menjalankan dan
menjalankan nilai-nilai ajaran [slam yang berdasarkan Al Qur’an dan

Al Hadis.

2. Pengembangan Pondok Pesantren

a. Pengertian Pengembangan

? Ibid, him 267

19 sahal Mahfud , Op. Cit him 356
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Pengembangan Pondok Pesantren adalah proses pencarian dan
upaya penemuan tradisi yang sesuai kebutuhan dan perkembangan
yang terjadi yang dihsilkan pesntren dan lingkungannya,guna
meningkatkan sumber daya santri (manusia) untuk mengubah sikap
mental dan meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan agar mampu
melakukan serangkaian upaya yang mempcrbaikix harkat _dan taraf
hidupnya ketingkat yang lebih layak, yang pelaksanaanya harus
disesuaikan dengan kondisi dan tingkat kehidupan serta'pola budaya
masyarakat setempat.

Senada dengan pendapat tersebut Sahal Mahfudz menyatakan
apabila pesantren ingin melakukan pengembangan masyarakat yang
salah satu demensinya adalah pengembangan semua sumberdaya,
maka pesantren harus melengkapi dirinya dengan tenaga tereampil
mengelola sumber daya yang ada dilingkungannya1 L

Pesantren yang mampu mengembangkan potensinya bisa
diterapkan, akan melahirkan ulama-ulama yang tidak hanya faham
dengan ilmu pengetahuan agamanya, luas wawasan dan cakrawala
pemikirannya, . tetapi juga mampu memenuhi tuntutan zamannya
dalam rangka memecahkan persoalan kemasyarakatan.

b. Usaha yang dikembangkan Pondok Pesantren

Upaya pengembangan dan pembinaan dapat dilakukan dengan
upaya transformasi agar Pondok Pcsantren tetap survive dan semakin
berkembang kearah yang lebih baik. Upaya ini dilaksanakan dengan

landasan kaidah yang menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al Miftah

11. Profil Pondok Pesantren Mu’adalah, Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Depag RI, 1994,
hlm. 56.
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memang berupaya terus untuk meningkatkan eksistensjnya dengan

melakukan berbagai pengembangan. dan perubahan kearah yang lebih

baik. Maka upaya pengembangan pondok pesantren diharapkan dapat
merangkum sekurang-kurangnya beberapa bidang sebagai beriku‘t“: '

1. Kajian dan kerja rintisan dibidang sistem pendidikan Islam dengan
proyeksi integritas kedalam sebuah sistem pendidikan nasionalyang
benar- benar terpadu.

2. Kerja rintisan dibidang penghayatan masyarakat dan pembentukan
jaringan komunitas antar golongan.

3. Kerja rintisan dibidang pemikiran keagamaan dan kemasyarakatan
dengan  proyeksi khusus ~ pada  penumbuhan ethos
kemasyarakatanyang sesuai tuntutan keadaan.

Usaha apapun untuk mengmbangkan eksisitensi dan fungsi pesantren
tidak boleh merusak identitas pesantren itu sendiri, baik sebagai
lembaga pendidikan, pembinaan watak, pemberi legitimasi
Keagamaan maupun sebagai lembaga pengabdian magyarakat. Upaya
pengembangan yang, akan dilakukan juga tidak boleh mengurangi
atau melampoi fungsi dan peran dasar pesantren. Oleh sebab itu
pengembangan yang akan dilakukan diharapkan tetap bertumpu
usaha pembinaan sumberdaya manusia dan lingkungan pesantren,
baik sebagai kader-kader pengembang maupun sebagai warga

negara, dengan beberapa kriteria'*:

" Manfredoepen Wolgang Kareher, Dinamika Pesantren, P3M Jakarta, 1988. him 13
12 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, CV. Toha Putra, Semarang, 1973. him 28
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Mampu berperan sebagai “mushlihul mujtama’” yaitu mampu

—

membaca dan mencari pemecahan terhadap _persoalan dan

ketimpangan sosial yang terjadi, baik dalam dimensi material

maupun spiritual:

2. Mampu menjadi katalisator yang berwatak kerakyatan antara
persoalan riil yang dihadapi masyarakat dengan sumber-sumber
pemecahan masalah.

3. Dapat menumbuhkan nilai-nilai positif pesantren yang menopang
semangat atau ethos kerja serta mendorong kreatifitas masyarakat.

4. Dapat mengembangkan sikap mandiri pesantren, baik yang
menyangkut aspek pendidikan maupun kegiatan sosial lainnya.

S. Dapat mentransformasikan nilai-nilai keselarasan dalam kenyataan
hubungan antara manusia dengan Tuhan, sesamanya dan dengan

} potensi alam lingkungannya.

Dalam rangka meningkatkan peranan f:ov;dok a?tzsantren di masa
depan maka Pondok Pesantren Al Miftah mengembangkan komponen
sebagai berikut:

1. Pendidikan agama atau pengajian kitab
Pendidikan agama melalui pengajian kitab yang diselengpgarakan
Pendok Pesantreﬁ Al Miftah adalah komponen kegiatan utama atat
paket dari pondok pesantren. Maksud kegiatan utama ini terutama
adalah untuk mendalami ajaran Islam dari sumber aslinya sehingga
terpelihara “kelestarian pendidikan keagamaan untuk melahirkan

calon ulama sebagaimana misi Pondok Pesantren Al Miftah.
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2. Pendidikan Dakwah
Melalui pendidikan ini tentunya dapat dipahami bahwa ada
keinginan untuk melahirkan kader-kader ulama yang dapat
membantu menyebarkan ajaran-ajaran [slam dari sumber aslinya
secara benar. Pensisikan ini dapat dikategorika;' sebagai pehdidikan
ketrampilan santri. Yang populer saat ini adalah penyelenggaraan
majlis ta’lim oleh Pondok Pesantren Al Miftah.

3. Pendidikan Formal
Pendidikan formal ini diselenggarakan dalam bentuk madrasah atau
sekolah umum serta sekolah kejuruan lainnya.
Dengan membina dan mengembangkan pendidikan formal
diharapkan lulusan pondok pesantren disamping pengetahuan agama
dan ketrampilan praktis yang mumpuni juga memiliki pengetahuan
akademis yang bermanfaat untuk kehidupan kemudian hari.

4. Pendidikan Sent
Pendidikan senilini dimaksudkan' itk lebih meningkatkan apresiast
santri-dalam bermacam- macam keserian, terutama kesenian yang
bernafaskan Islam. Kegiatan ini sudah lama diselenggarakan oleh
Pondok Pesantren Al Miftah seperti; barjanzi, rebana, gosidah, dan

berbagai inusik saat ini.
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5. Pendidikan Keterampilan d.a.n Kejuruan
Pendidikan dan ketrampilan dan kejuruan dikembangkan di Pondok
Pesantren Al Miftah untuk kepentingan dan kebutuhan para santri”
sebagai modal manusia yang mempunyal semaﬁgat wiraswasta
(entrepreneurship) dan sekaligus menunjang pembangmlan di
lingkungan Pondok Pesantren Al Miftah.

6. Pengembangan Magyarakat
Kegiatan ini diselenggarakan mengingat potensi dan pengaruh
pondok pesantren yang luas dan dalam masyarakat. Sehubungan
dengan hal tersebut Pondok Pesantren Al Miftah memanfaatkan
dalam pengembangan sumberdaya santri dan masyarakat lingkungan
pondok pesantren, sehingga melalui pondok pesantren dapat
dikomunikasikan arah pembangunan ekonomi rakyat dengan bahasa
‘agama. Dengan pendidikan ketrampilan dan kejuruan yang
dikembangkan dalam bentuk aplikasi atau penerapannya di
masyarakat, dalam, arti hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan
pensosialisaikan ketrampilan’ langsung diterapkan di lingkungan
pondok pesantren atau rhasyarakat sebagat jangkah pemberdayaan.

3 Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan

SeBenarnya pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan sudah

dirintis sejak zaman Nabi Muhammad SAW mengembangkan dakwah

[slamiyahnya. Jadi Nabi Muhammad SAW sudah menjalankan dakwah
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dengan pendekatan pendidikan, yaitu antara lain di rumah al Arqom.
Dengan demikian, dakwah nabi dengan pendekatan pendidikan sudah
beliau lakukan pada masa yang sangat dini sekali. Dan baru sesudah Nabi
Muhammad hijrah ke Madinah, dakwah dengan pendiéikan lebih
terorganisir dan berkembang dengan baik.

Ada beberapa tempat baik di Makkah maupun di Madinah yang pernah
dijadikan sebagal tempat-tempat pendidikan oleh Nabi saw sendiri atau
oleh sejumlah sahabat atas arahan Nabi asw, tempat-tempat itu antara lain
sebaagal berikut 1
1. Darul Argom

pada waktu nabi masih berada di Makkah dalam tiga tahun
pertama beliau menjalankan dakwah dengan pendekatan personal secara
rahasia, sembunyi-sembunyi, dari mulut kemulut. Setelah jumlah orang
yang memeluk Islam mencapai kurang lebih tiga puluh orang, barulah
beliau mengalihkan pendekatan dakwahnya dengan pendekatan
pendidikan, meskipun jugajmasih dirahasiakan. Lokasi pendidikan Nabi
saw sepetti, sudah disebut diatas adalah rumah milik Al Argam yang
terletak di kaki bukit Shafa dekat dengan Masjidil Harram.
Tidak ada keterangan, apa alasan Nabi saw memilih rumah Al Argam ini
di jadikan sebagal tempat belajar dan mengajar. Tetapi tampaknya, karena
rumah itu dekat dengan Ka’bah sehinnga memudahkan ‘para santri® untuk |

beribadah di Masjidil Harram.

13 A}; Mustofa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (PT Pustaka Firdaus, Jakarta, 2000),

him 131
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Ada suatu hal yang perlu dicatat dalam pendidikan Nabi saw di rumah
Al Arqam itu, yaitu pendidikan darul Arqam itu memiliki komponen-
komponen pendidikan Islam yang sama dengan sistem pendidikan
pesantren di Indonesia. pendidikan minimal memiliki tiga koponen, ada
Kyai/ pengajar yang menyediakan waktunya untuk mengajar selama dua
puluh empat jam, ada Masjid tempat mempraktekkan ibadah, dan ada
santri / siswa yang bermukim. Pendidikan al Arqam juga memiliki tiga
komponen tersebut, ada Nabi saw sebagai pengajar yang full timer, ada
Masjidi! Ilarram, dan ada siswa yaitu para sahabat.

Karcnanya tidak berlebihan apabila pendidikan datam darul Argam ini
disebut sebagai ‘pesantren’ yang pertama kali dalam Islam. Atau setidak-
tidaknya hal itu merupakan cikal bakal .adanyé sistem pendidikan Islam
model pesantren. Apalag dengan disebutnya rumah Al Argam itu fnenjadi
Darul Islam, membuktikan bahwa rumah itu sudah merupakan tempat
‘Jembaga’ pendidikan Islam.

2. Rurnah Nabi saw
Meskipun situast keamanan di Makkah tidak stabil, namun setelah

Umaf. /bin Khatab masuk Islam, jorang-orang Islam merasa iega.

Karenana tempat belajar yang tadinya di rahasiakan di rumah al Argam

itu kim‘-dipindahkan ke rumah Nabi Muhammad saw sendiri. Dan kini

rumah beliau oleh pemerintah Arab Saudi dijadikan perpustakaan.
3. Al Shufah
" Ketika Nabi Muhammad saw pindah ke Madinah, pekerjaan

pertama kali ia kerjakan adalah membangun masjid. Salah satu ruangan
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masjid itu beliau pergunakan secara khusus untuk mengajar para sahabat.
Ruangan itu dikenal dengan sebutan Al Shufah yang juga berfungsi
sebagai tempat penampungan para siswa yang miskin.

Prof. Dr. Muhammad Mustafa Azami melukiskan bahwa pendidikan al
Shufah ini merupakan Perguruan Tinggi yang pertama kali dalam Istam™.
Dan tampaknya pelukisan beliau ini tidak berlebihan. RBahkan sebenarnya
tidak pernah ada sebuah perguruan tinggi dalam sejarah Islam yang
kualitasnya mengungguli “Perguruan Tinggi al Shufah’. Betapa tidak, yang
menjadi staf pengajar dalam perguruan al Shufah itu adalah Nabi
Muhammad saw sendiri, sementara mahasiswanya adalah para sahabat
beliau.

4. Darul Qura -
Selain Perguruan al Shufah di Madinah juga terdapat tempat
pendidikan yang lain misalnya, Dar al Qura, yang sccara kebahasaan
berarti rumah para pembaca al Qur’an, semula merupakan rumah
sahabat nabi,

5. Kutab
Darit sudut kebahasaan kata kutab berarti_tempat belajar15 , bentuk
jamaknya katatib. Di Madinah pada waktu itu terdapat beberapa kutab.
Biusanya kuttab itu dipakai sebagai pendidikan khusus anak-anak.

6. Masjid

14 Ibid, him 134
15 Mahmud Yunus, Op. Cit, him 367
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Di Madinah pada saat itu sudaﬁ terdapat sembilan buah masjid. Dan
kemungkinan sekali masj id-masjid itu selain dipakai untuk salat juga di
pakai sebagai telpat-tempat belajar.

Dan secara umum dalam memberikan pelajaran kepada para
sahabatnya , Nabi tidak terbatas pada tempat-tempat tersebut tadl Sebab
setiap ada orang yang bertanya, meskipun dalam perjalanaﬁ; beliau selalu
menjawabnya. Bahkan setiap beliau duduk di suatu tempat, para sahabat
selalu mengitari beliau. Dalam kesempatan ini beliau selalu
menyampaikan pelajaran kepada mereka.

Jadi pondok pesantren yang berada di Indonesia adalah rintisan
Nabi Muhammad saw, yang kemudian dikembangkan oleh para ulama’
tanah air agar lebih terorganisir dengan baik dan di sesuaikan dengan
budaya dan kepribadian bangsa Indonesia, dengan syarat tidak
menyimpang dengan syariat Islam.

Pada dasarnya fungsi utama pondok pesantren adalah sebagai
lembaga yang bertujuan mencetak muslim agar memiliki dan menguasahi
ilmu- ilmu aga.Lma secara mendalam serta menghayati, mengamalkan
dengan ikhlas semata- mata ditujukan untuk pengabdiannya kepada Allah
SWT didalam hidup dan kehidupannya. Dengan demikian pesantren
memfungsikan dirinya sebagai lembaga yang menghasilkan keluaran
sebagaimana cita-cita utamanya melalui  kegiatan pendidikan dan
pengajaran.

Penyelenggaraan kegiatan dalam pengajaran untuk para santri dengan

berbagai macam materi yang disampaikan dengan berbagai macam metode
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pembelajaran, sebagai sumber materi kalangan pesantren menggunakan
kitab- kitab wajib yang dikenal dengan sebutan kitab kuning sebagai buku

teks utamanya.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode study kasus, yakni obyek
yang diteliti satu unit atau satu kesatuan, dalam hal ini adalah Pondok
Pesantren Al Miftah.
1. Subjek dan objek penelitian
Subjek dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh sumber data,
dalam hal ini adalah :
a. Pengasuh pesantren
bh. Dewan ustadz
¢. Pengurus pesantren

d. Santri

e. Masyarakat di lingkungan Pesantren




23

Objek penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti atau data apa yang
dikumpulkan, adapun yang menjadi  objek penelitian disini adalah
Pengembanngan Pondok Pesantren al Miftah dalam upaya pemberdayaan
sumber daya santri melalui kualitas pendidikan dan pengajaran serta
ketrampﬂan. |
7. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Yang dimaksud dengan observasi adalah metode pengumpulan data
melalui pengamatan dan pencz;tatan dengan sistematis mengenai

fenomena yang diselidiki'®.

b. Metode Interview
Yaitu metode pengupumplan data dengan cara bertanya langsung atau
tanya jawab kepada responden”, yaitu unsur-unsur yang ada di
pesantren, yang terditi Kyai atau ustadz, pengurus pesantren santri,dan
lingkungan. pesantren. Jenis interview yang  digunakan adalah
interview _bebas . terpimpin, yaitu perpaduan antara wawancara
terpimpin dengan wawancara tidak terpimpin yakni, pewancara sudah

menyusun inti pokok pertanyaan yang akan dijukan.

16 Anas Sudjono, Melode Riset don Bimbingan Sekripsi, Yogyakarta, UD. Rama, 1983, him 192.
17 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, PN. Andi, Yogyakarta, 1989, him 193.
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¢. Metode dokumentasi
Vaitu metode pengumpulan data melalut benda—benda tertulis, seperti
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya, yang kesemuanya berkaitan dengan usaha-
usaha pengembangan Pondok Pesantren Al Miftah dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran.

3. Analisa data

Yaitu proses akhir dari suatu penelitian setelah masalah-masalah
penelitian dirumuskan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa
data dan disederhanakan kedalam bentuk yang mudah dibaca dan
di.int.erpretasikanlx.

Metode analisis data yang penulis gunakan dalam pembahasan ini adalah
analisis non statistik deskriptif. Tehnik analisa ini digunakan untuk
menganalisis data yang bersifat kwalitatif. Dalam analisis non statistik ini

penulis akan menggunakan metode sebagai berikut :

18 Masri Singarimbun, Mefodologi Penelitian Survai,P3Es. Jakarta, 1989, him 263.
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a. Menelaah seluruh data yang sudah terkumpul dari berbgai sumber,
mereduksi data yang tidak diperlukan dalam penelitian ini, dengan
membuat rangkuman yang inti dan pernyataan- pernyataan yang
perlu kemudian disusun dalam satuan- satuan dilanjutkan dengan

mengkategorikan data yang sudah ada.

b. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data yang sudah diproses dan -
diberi tanggapan  seperlunya dan berusaha mendialogkan
pengetahuan pada kerangka teoritis dengan realitas empirik “dari

lapangan penelitian.

B. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi data-data dengan sismatika
sebagai berikut:
Bagian muka terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman
moto,halaman persembahan, halaman pengantar. dan daftar isi.
Dan juga tebagi menjadi enam bab, sebagai berikut:
Bab I : Berisi pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, penegasan

judul, ramusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka

teoritis, metode penelitian, sistematika pembahasan.




Bab II :

Bab 11 :

Bab IV:
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Berisi tentang Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Miftahr, yang
meliputi tentang, letak geografis, sejarah merdirinya, potensi pondok
pesantren, struictur organisasi, sarana yang dimiliki, kelemahan poﬁdok
pesantren.

Manajemen Pengelolaan Pondoli Pesantren Al Miftah, meliputi 'tentan.g,
administrasi, organisasi, tenaga pendidikan, pengelolaan keuangan dan
supervisi dan evaluas.

Pem’berdayaan Sumber Daya Santri ' Melalui Pengembangan Pondok
Pesantren Al Miftah Kauman. Nanggulan, meliputi Peranan Pondok
Pesantren dalam Dakwah Islamiyah, Peranan Pondok Pesantren Al
Miftah dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya santri dan
masyarakatdan_ penyelenggaraan unit usaha dan pengembangan

ketrampilan di Pondok Pesantren Al Miftah.
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Bab V : Penutup, berisi tentang punutup yang meliputi, kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.
Bagian akhir penelitian skripsi berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup (pendidikan).
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah peulis sampaikan diatas maka

dapat diambil beberapa kesimpualan antara lain sebagai berikut :

1. Pondok Pesantren, selain sebagai lembaga keagamaan Islam, juga

telah membuktikan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang
memiliki peran besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
. Peranan tersebut bahkan lahir bersamaan dengan lahirnya Pondok
Pesantren itu sendiri. Artinya Pondok Pesantren tidak dapat
dipisahkan sebagai lembaga keagamaan saja atau lembaga
pendidikan sajal.

Pondok Pesantren, disamping dikenal sebagai lembaga yang
berperan dalam upaya peningkatan pengetahuan agama Islam
(taffagquh” fi al’ din)" dan penyebar - luasannya (dakwah) juga
berperan sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat sekitar. Hal ini
tentu sangaf membanta kegiatan ‘pembangunan nasional secara
keseluruhan. Peranan ini sangat strategis dimiliki oleh Pondok
Pesantren, dikarenakan saat ini dan yang akan datang, potensi

Pondok Pesantren cukup menjanjikan dalam upaya tersebut.

! gambutan Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam, Dr. H.A. Qodri A. Azizy, MA.
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4. Persentuhan sistem Pondok Pesantren dengan sisitem madrsah
membuat semakin tingginya variasi Pondok Pesantren, namun
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi empat bentuk,
yaitu :

a. Pondok Pesantren Tipe A yaitu Pondok Pesantren yang
seharusnya dilaksanakan secara tradisional.

h. Pondok Pesantren Tipe B vyaitu Pondok Pesantren yng
menyelenggarakan pengajaran secara klasikal.

¢. Pondok Pesantren Tipe C yaitu Pondok Pesantren yang hanya
merupakan asrama, sedangkan santrinya belajar di luar.

d. Pondok Pesantren Tipe D yaitu Pondok Pesantreh ‘yang
menyelengarakan sistem Pondok Pesantren dan sekaligus sistem
sekolah atau madrasah’.

5. Kegiatan Pemberdayaan Pondok Pesantren Al Miftah untuk
Penguatan ekonomi sekitar merupakan kegiatén yang amat baik
bagi pengembangan Pondok Pesantren. Kegiatan penyelenggaraan
perekonomian ini di maksudkan agar Pondok Pesantren dapat
memiliki usaha sendiri dalam upaya menjadikan Pondok Pesantren
Al Miﬁah sebagai sentra ekonomi masyarakat. Sechingga
kemandirian yang menjadikan landasan pergerakan Pondok

Pesantren menjadi mantap dan terjamin. Ini dimungkinkan karena

* Depag RI, Profil Pondok Pesantren Mu adalah, Pn Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004.
Him 8.
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makin terbukanya visi Kyai terhadap tantangan ke depan dan upaya
peningkatan kesejahteraasn santri dan masyarakat sekitar.
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ini bukanlah kegiatan top
down (diplot oleh pemerintah pusat untuk diterapkan di -Ponaok
Pesantren) melainkan berupa kegiatan yang telah lebih dulu
dilaksanakan oleh pihak Pondok Pesantren Al Miftah, sehingga
kegiatan tersebut memang keubutuhan dan kehendak Pondok
Pesantren sendiri.

Secara keseluruhan Pondok Pesantren Al Miftah berupaya
memposisikan sesuai dengan potensi yang dimiliki dan misi yang di
embannya dalam rangka memperdalam pengetahuan dan ajaran
agama Islam, meninggikan akhlak, mencerdaskan kehidupan
bangsa, memajukan kesejahteraan dan memperdayakan masyarakat.
Peranan yang dilakukan Pondok Pesantren Al Miftah sesungguhnya
merupakan: hasil atau kreasi dari Pondok Pesantren tersebut dalam
mentransformasikan dirinya terhadap tantangan,. permasalahan dan
situasi serta kondisi yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al Miftah
dalam menyelengarakan kegiatannya. Dengan Landasan kaidah af

mukhafadzoh ‘alal qodim al sholih wal akhdzu bil jadid al ashlah.
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B. Saran-saran

Saran-saran yang dapat penulis sampaikaan dalam kaitannya dengan

pembahasan diastas dan saya tujukan kepada lembaga dakwah khususnya

Pondok Pesantren (Al Miftah)adalah :

I.

2.

o
J.

Sekarang ini belum banyak upaya pengembangan yang dipriotaskan.
Prioritas utama adalah membenahi pengembangan sarana pendidikan yang
ada di Pondok Pesantren. Sarana dan prasarana penunjang belum terpenuhi
menjadi prioritas pengembangan.

Demikian juga dalam upaya pengembangan masyarakat sekitar Pondok
Pesantren dengan berbagai kondisi sosial dan ekonomi yang dipandang
mampu melakukan pembangunan melalui lembaga yang ada di
masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan yang dapat dilakukan Pondok
Pesantren terhadap masyarakat adalah yang menyangkut aspek kehidupan
keagamaan seperti memberikan pelayanan tenaga khatib, muballigh atau
da’i untuk memberikan ceramah agama.

Dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan diatas, pondok  Pesantren Al
Miftah sebaiknya melibatkan masyarakat. sekitar untuk ikut serta dalam
pengelolaan. Sebsagai wujud peran serta Pondok Pesantren dalam upaya
pemberdayaan  masyarakat. Sehingga terjadi keterikatan ~ yang
menguntungkan diantara keduanya. Pondok Pesantren dapat memajukan
kesejahteraannya dan warga di sekitar Pondok Pesantren Al Miftah dapat

berkembang potensi dan kesejahteraannya.
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4. Dalam upaya penyelenggaraan ini harus pula diperhatikan pola kegiatan

ketrampilan dan usaha pemberdayaan masyarakat ini, seperti |

a. Penyelenggaraan kegiatan usaha dan pemberdayaan masyarakat ini
tidak mengganggu dan mengalihkan Pondok Pesantren Al Miftah
délam.pelaksanaan kegiatan atau program tafaquh fi al din.

b. Penyelenggaraan unit usaha ini pada dasarnya sukarela.

¢. Jenis pendidikan yang disclenggarakan oleh Pondok Pesantren Al
Miftah diharapkan sesuai déngan pengembangan usaha yang
dilakukan dan potensi yang dimiliki.

d. Selain itu usaha ini diarahkan untuk:

- Berfungsi sebagai media pendidikan dan pembinaan semua santri
untuk masa depan yang berminat dan sesuai bakat yang
dimilikinya.

- Berfungsi scbagai unit usaha yang menghasilkan produksi yang
dapat digunakan sebagi tambahan dana atau usaha mehgcover
pendanaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren.

C. Penutup
Dengan ucapan rasa syukur Alhamdulillahi robbil’alamin kepada
Allah SWT atas segala nikmat yang telah dikaruniakan kepada kita teratama
nikmat Iman dan Islam sehingga kita masih bisa berbaris dalam deretan umat
Muhammad saw, Insya Aallah sampai hari kiamat. Tidak lupa ucépan sykur
atas nikmat kesehatan dan hidayah yang telah tercurahkan, sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini atas petunjuknya.
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Semoga kehadiran skripsi ini dapaat bermanfaat terutama bagi
penulis, apabila juga bermanfaat bagi pembaca, (terutama Bapak Dosen) dan
Insva Allah juga bermanfaat bagi perpustakaan. Amin. Meskipun begitu
penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu ‘pénulis
mohon kerelaan hati para pembaca untuk memberi saran dan kritik yang
membangun guna bernilainya skripsi ini.

Dan akhirnya, semoga Allah senantiasa melimpahkan taufik dan
hidayahNya kepada kita, agar selalu berada dalam jalan yang 1uru$ dan jalaan
yang diridloiNya. Yang akan mengantarkan kita pada kehidupan bahagia
dunia dan akhefat. Semoga Allah SWT memaatkan kita semua. Selanjutnya,
walau tanpa kesenjangan, penulis yakin banyak kesalahan yang penulis
lakukan, baik yang penulis sengaja maupun yang tidak, untuk itu kepada para

pembaca yang budiman, penulis Mohon Maaf Atas Segalaa Kesalahaan.

Wassalam...
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